BAB V
KESIMPULAN
A. Kesimpulan
Penelitian melalui kajian teoritis, observasi pertunjukan, wawancara
dengan praktisi seni, serta praktik langsung ini, menghasilkan hubungan teknik

vokal dan koreografi dalam seni pertunjukan modern, khususnya dalam

menggabungkan dua disiplin, tetapi juga menciptakan hubungan yang linear

antara vokal dan gerak, sehingga keduanya saling mendukung dalam

membentuk satu kesatuan estetika pertunjukan yang utuh.
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B. Saran
Dalam proses penulisan tugas akhir ini, penulis menyadari bahwa
adanya tambahan narasumber dari berbagai latar belakang akan sangat
membantu memperkuat pembahasan dan sudut pandang. Ke depan, penulis
menyarankan agar penelitian serupa dapat melibatkan narasumber yang lebih

beragam, seperti praktisi vokal, pelatih koreografi, manajer seni pertunjukan,

konseptor panggung, hingga atranger yang ahli dalam konsep strange

pendekatan, sehingga perlu ditemukan formula-formula baru yang dapat
mendukung atau melengkapi formula latihan yang telah penulis susun dalam
penelitian ini. Formula tersebut dapat dikembangkan lebih lanjut berdasarkan
pendekatan konvergensi antara teknik vokal dan koreografi, agar menghasilkan
metode latihan yang lebih fleksibel, efektif, dan sesuai dengan kebutuhan

berbagai jenis performer dalam pertunjukan masa kini.
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